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Abstrak
 

Pendidikan yang diberikan kepada anak jalanan merupakan pendidikan non formal yang diselenggarakan

secara terorganisasi. Pendidikan tersebut membekali anak dengan pengetahuan dan keterampilan.

Pendidikan ini penting diberikan, karena untuk menambah wawasan berpikir anak-anak jalanan yang masih

bersekolah dan membantu pengembangan intelektual anak-anak jalanan yang terpaksa putus sekolah.

Namun demikian, timbul suatu permasalahan "apakah kebutuhan pendidikan yang dirasakan oleh anak-anak

jalanan tersebut dapat terpenuhi melalui program pendidikan jalanan?" Untuk dapat menjawab

permasalahan tersebut diperlukan suatu penelitian yang mendalam. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan

untuk mengungkapkan kebutuhan pendidikan yang dirasakan oleh anak jalanan terutama yang berkaitan

dengan materi pelajaran dan metode belajar. Penelitian ini bersifat kualitatif yang berupaya mendiskripsikan

kebutuhan pendidikan anak jalanan putus sekolah, khususnya anak jalanan yang bekerja sebagai pengamen.

Penelitian dilakukan di Yayasan Mitra Masyarakat Kota yang berlokasi di daerah Cipinang Kebembem,

Jakarta Timur.

Hasil penelitian tersebut adalah: <br>1. Sasaran penelitian membutuhkan materi pelajaran pengalaman

materi berhitung, pendidikan agama, informasi cara menabung di Bank (Aspek Kognitif); materi pendidikan

olahraga bela diri (Aspek Afektif); dan pengembangan keterampilan bermain musik, menyanyi,

menggambar (Aspek Psikomotor). <br>2. Sasaran penelitian menginginkan materi pelajaran diberikan

dengan menggunakan metode belajar simulasi dan karyawisata. <br>3. Sasaran penelitian membutuhkan

pembimbing yang memiliki kualifikasi di bidangnya, terutama pendidikan agama dan keterampilan

menggambar. Mereka juga membutuhkan sarana belajar berupa meja, alat dan bahan keterampilan yang

relatif murah dan mudah diperoleh, serta pengadaan perpustakaan. Suasana belajar yang tenang sangat

membutuhkan agar konsentrasi belajar mereka tidak pecah.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah program pendidikan jalanan belum dapat

memenuhi kebutuhan pendidikan anak jalanan, karena penyelenggaraannya belum sepenuhnya dapat

ditunjang oleh komponen-komponen pendidikan yang dapat mendukung keberhasilan proses belajar

mengajar. Dengan demikian, rekomendasi yang dapat diusulkan adalah (1) materi pelajaran harus

disesuaikan dengan kemampuan daya tangkap anak; (2) metode belajar harus lebih banyak unsur bermain;

(3) peningkatan kerjasama dengan organisasi dan pergauluan tinggi; (4) melanjutkan penelitian yang

berkaitan dengan pendidikan anak jalanan oleh orang-orang atau lembaga-lembaga yang berminat

melakukannya.
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